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ABSTRACT 
About 14.5% of Indonesia's population has life insurance. The need for life insurance is not a primary need, so the 
purchase of these products are affected by many factors. Without seeing the factors that influence the purchase of non-primary 
products needs, the actual purchase of a product is preceded by an awareness of the need for these products by individuals. Given 
the low rate of life insurance policy by the community, this research was  conducted to determine the level of public awareness of life 
insurance. Measurement of awareness of life insurance carried by distributing questionnaires to the respondents who are spread 
across several cities in Java, in terms of knowledge and understanding of the product. 
The community has knowledge of various life insurance products which can be purchased by them, but most only know that 
life insurance is a product for transferring the  risk of death not as a product for transfering the risk of  decreasing income. There is 
still a few respondents who understands the consumer's rights as an insurance customer. 49.5% of respondents have a high level of 
life insurance awareness but still limited to the knowledge of the product. They have not have  a high level of product understanding. 
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1. Pendahuluan 
Setiap aktivitas manusia mengandung risiko. Disadari ataupun tidak manusia akan menghadapi risiko ini setiap hari. Risiko 
merupakan kejadian yang tidak diinginkan yang jika terjadi akan menimbulkan kerugian. Untuk menghindari kerugian yang terjadi 
manusia memiliki beberapa cara. Indivdu dapat meretensi risiko tersebut dengan menabung sejumlah uang sehingga saat risiko 
terjadi kerugian yang ada dapat digantikan dengan dana yang dimiliki. Di sisi lain individu juga memiliki pilihan lain dengan cara 
mengalihka risiko tersebut ke pihak lain. Karena mengallihan risiko ke pihak lain maka individu tadi akan membayarkan sejumlah 
dana yang daapat digunakan sebagai pengganti atas kerugian yang ada. Salah satu pihak yang menerima pengalihan risiko adalah 
perusahaan asuransi.  
Meskipun ada pihak yang menerima pengalihan risiko yaitu perusahaan asuransi, tidak semua individu mau mengalihkan 
risiko yang mungkin dihadapinya kepada perusahaan asuransi. Ketidakpercayaan terhadap asuransi ini tercermin dari rasio yang 
rendah antara penjualan asuransi pertahun dengan jumlah penduduk. Pada tahun 2010 rasio premi bruto industri asuransi Indonesia 
meningkat dari 1,90% di tahun 2009 menjadi 1,95% ditahun 2010. Penerimaan premi bruto asuransi jiwa mencapai Rp. 75.537,1 
miyar (Perasuransian Indonesia, 2010). Dengan jumlah penduduk ditahun yang sama sebasar 237,6 juta jiwa maka rata-rata 
pengeluaran asuransi jiwa adalah sebesar Rp. 317.917,0 per penduduk pertahun. Jumlah penduduk yang memiliki polis asuransi jiwa 
baru 14,54%.  
Kebutuhan akan asuransi jiwa bukan kebutuhan primer, sehingga pembelian produk ini dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Tanpa melihat faktor yang mempengaruhi pembelian produk produk kebutuhan non primer, sebenarnya pembelian suatu produk 
diawali oleh adanya kesadaran akan perlunya produk tersebut oleh individu.  Produk asuransi jiwa adalah produk yang unik, karena 
pembelian produk dilakukan di masa sekarang sedangkan manfaatnya baru dinikmati dimasa depan.  Mengingat rasio kepemilikan 
asuransi jiwa dengan jumlah penduduk yang masih rendah di Indonesia, maka akan sangat menarik untuk mengetahui bagaimana 
kesadaran masyarakat Indonesia akan produk asuransi jiwa.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Kesadaran dalam kamus bahasa  Indonesia berarti  keadaan mengerti akan sesuatu. Kainth (2009) mendifinisikan kesadaran 
sebagai kepemilikan pengetahuan atau menjadi sadar akan seseorang , situasi atau sesuatu. Berdasarkan dua difinisi tersebut 
kesadaran produk dalam penelitian ini diartikan sebagai konisi individu yang mengerti tentang suatu produk. Mengerti tentang 
produk bisa diartikan mengetahui ataupun memahami akan produk.   
Kesadaran juga bisa dilihat dari perasaan konsumen itu sendiri, seperti dinyatakan oleh Park dan Lessig (1981)  bahwa 
product familiarity dapat diukur dari dua sisi yaitu seberapa banyak konsumen mengetahui tentang produk , dan yang kedua seberapa 
banyak konsumen pikir mereka memahami produk. Individu yang memiliki pengalaman produk dan informasi atribut produk lebih 
banyak terbukti membeli lebih banyak produk tersebut.  Informasi tentang produk membedakan keputusan konsumen dalam 
pembelian. 
Bruck (1985) mengukur pengetahuan konsumen dari tiga hal, yang pertama mengukur persepsi mereka tentang seberapa 
banyak yang diketahui tentang suatu produk, kedua mengukur jumlah, tipe dan organisasi produk yang tersimpan dalam ingatan 
konsumen, ketiga mengukur jumlah pembelian atau pengalaman dalam penggunaan produk tersebut. Menurutnya cara pengukuran 
yang ketiga tidak sesuai dengan pendekatan proses informasi, yang menyatakan bahwa pengalaman mempengaruhi perilaku hanya 
saat pengalaman membentuk ingatan yang berbeda. Jika individu belajar sesuatu yang berbeda dari pengalaman yang sama maka 
perilakunya akan berbeda, dengan demikian pengukuran pengetahuan bedasarkan pengalaman secara langsung hanya sedikit 
berhubungan dengan perilaku dibandingkan metode pengukuran lainnya, khususnya untuk golongan produk dimana kebiasaan 
bukanlah faktor utama. Pengetahuan dibedakan menjadi pengetahuan subyektif yang mengukur apa yang konsumen merasa tahu, dan 
pengetahuan obyektif  yang mengukur apa yang sesungguhnya disimpan dalam ingatannya.  
Lin dan Chen (2006) mengadopsi referensi Bruck (1985) dan Park dan Lessig (1981) dan mendefinisikan pengetahuan 
subyektif konsumen sebagai kesadaran atau tingkat pemahaman konsumen akan spesifikasi jasa tertentu.  Dalam penelitiannya Lin 
dan Chen (2006) mengukur pengetahuan tentang produk asuransi dan katering dari pemahaman dan pengalaman dalam konsumsi 
katering dan asuransi. Skala Linkert tujuh jenjang digunakan sebagai pengukur pendapat responden tentang asuransi dan katering. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  pengetahuan konsumen mempunyai hubungan  positif dan signifikan dengan  keputusan 
pembelian produk asuransi dan katering.  
Dalam penelitian ini pemahaman asuransi dapat diukur dari pengalaman mengkonsumsi asuransi. Berdasarkan pengalaman 
setelah mengkonsumsi, individu akan memahami lebih dalam tentang produk yang dikonsumsinya. Karena keunikan produk asursnsi 
maka kepastian aturan dalam pembelian asuransi menjadi penting. Aturan-aturan ini tercermin dalam kontrak asuransi yang biasanya 
tertuang dalam polis.  Pengalaman dalam konsumsi asuransi membentuk pemahaman akan  berbagai ketentuan dalam kontrak 
asuransi serta hak dan kewajiban tertanggung.  
Kainth (2009) menggolongkan pengukuran tingkat kesadaran lingkungan dalam tiga  kategori yaitu kesadaran tinggi, 
tingkat kesadaran medium dan tingkat kesadaran rendah. Penggolongan ini didasarkan pada jumlah skor tertinggi jawaban responden 
dibagi dalam tiga golongan. Kishtwaria et al (2004) dalam penelitian tentang kesadaran akan organisasi hukum dan hukum 
perlindungan konsumen menggolongkan tingkat kesadaran dalam tiga golongan yaitu tingkat kesadaran tinggi, sedang dan rendah. 
Pembagian golongan didasarkan pada nilai rta-rata skor penilaian responen dan standar deviasinya.  
 
3. Metodologi Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran akan asuransi jiwa pada masyarakat Indonesia. Data dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner terhadap masyarakat di beberapa yang tersebar di pulau Jawa. Sampel diambil secara random. Uji 
validitas dan reliabilita dilakukan untuk mengetahui kelayakan penggunaan kuesioner dalam pengukuran variabel penelitian.  
Statistik diskriptif digunakan untuk menggambarkan responden dan tangaggapan mereka akan 21 pertanyaan yang 
diberikan, yang digolongkan menjadi pertanyaan dari sisi pengetahuan produk dan pemahaman produk. Skala Likert 7 jenjang 
digunakan untuk menggambarkan penilaian responden, 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju. Penggolongan tingkat 
pengetahuan, tingkat pemahaman dan tingkat kesadaran dilakukan berdasarkan skor hasil pengisian kuesioner. Penggolongan untuk 
setiap skor dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
 
Tabel 1: Penggolongan Tingkat Pengetahuan, Pemahaman Dan Kesadaran 
Keterangan  Skor jawaban kategori 
Tinggi Sedang Rendah 
Pengetahuan produk 30 - 44 18 - 29 6 - 17 
Pemahaman produk  75 - 104 45 - 74 15 - 44 
Kesadaran produk  106 - 147 63 - 105 21 - 62 
 
Kesadaran konsumen diukur dari pengetahuan dan pemahaman akan produk asuransi. Pengukuran pengetahuan akan 
produk didasarkan pada pengetahuan subyektif (Park dan Lessig, 1981). Pengetahuan subyektif ini akan diukur dari apa yang 
responden merasa tahu tentang  asuransi jiwa (Engel et al., 1995).  Dalam penelitian ini pengetahuan diukur dari pengetahuan akan 
perlunya asuransi bagi dirinya, manfaat asursnsi dan berbagai bentuk produk asuransi jiwa. Pemahaman asuransi dapat diukur dari 
pengalaman mengkonsumsi asuransi. Pada pengukuran pemahaman asuransi ini responden diminta memberikan penilaian dari sangat 
tidak setuju hingga sangat setuju dari beberapa pernyataan tentang pengajuan kontrak, pembayaran keterlambatan premi, klaim 
persyaratan tertanggung.  
  
4. Pembahasan 
a. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner  
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam pengukuran kesadaran asuransi dilakukan terhadap 30 respoden. Jika hasil uji 
reliabilitas daftar pertanyaan telah mencapai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 maka daftar pertanyaan tadi dinyatakan 
valid dan reliable untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran variabel. Hasil Uji Validitas dan reliabilitas terlihat pada tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2: Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Variabel pertanyaan  Cronbah Alpha KMO MSA Ket.  
Kesadaran asuransi  1 
3 
5 
6 
8 
9 
11 -24 
26 
.901 0,716  Valid dan 
reliable 
 
 
Terlihat dari table 2 diatas bahwa daftar pertanyaan memiliki Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan 
instrumen tersebut reliabel untuk digunakan sebagai pengukur. Dilihat dari hasil Keiser Meyer Olkin yang lebih besar dari 0,5 maka 
variabel tersebut dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 
b. Gambaran Umum Responden  
Sampel yang  berhasil dikumpulkan sebanyak 392 responden. Sebagian besar dari responden adalah pria (280 responden) 
dan sisanya sebanyak 112 responden adalah wanita.  Sebagian besar responden (168 orang) berpendidikan sarjana, 88 orang 
responden berpendidikan pasca sarjana, 54 responden berpendidikan diploma dan 82 responden yang berpendidikan SMA dan 
sederajat. Dari 112 responden wanita, sebanyak 43 reponden (38,39%) berpendidikan pasca sarjana, 33 responden (29,46%) 
berpendidika sarjana, dan yang berpendidikan diploma serta SMA dan sederajat berjumlah sama masing masing 18 orang (16,07%). 
Berbeda dengan responden wanita, sebagian besar responden pria yaitu sebanyak 135 responden (48,21%) memiliki pendidikan 
sarjana dan yang berpendidikan pasca sarjana hanya 45 responden (16,07%). Responden pria dengan pendidikan SMA dan sederajat 
mencapai 64 orang atau sekitar 22,86%. Hal ini mengindikasikan sebagian besar responden berpendidikan tinggi dan prosentase 
responden berpendidikan pasca sarjana lebih banyak pada responden wanita. 
 
c.  Kesadaran Akan Asuransi 
Poole dan Baron (1998) meneliti kesadaran konsumen akan produk jeruk.  Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  
kesadaran konsumen akan jeruk ditentukan oleh pemahaman dan pengetahuan akan  atribut jeruk tersebut, berbagai merk yang 
tersedia, musim  dan negara asal. Analog dengan penelitian tersebut,  kesadaran responden akan asuransi dalam penelitian ini diukur 
dari pengetahuan responden tentang asurasi jiwa dan pemahamannya tentang asuransi jiwa. Hasil pengukuran kesadaran yang 
didaarkan pada pengetahuan akan produk asuransi jiwa dan pemahaman akan produk asuransi jiwa dapat dilihat pada tabel 3 dibawah 
ini: 
 
Tabel 3: Frekuensi responden berasarkan tingkat pengetahuan akan produk, pemahaman produk dan kesadaran akan 
asuransi jiwa 
 Frekuensi 
Rendah Sedang Tinggi 
Jml % Jml % Jml % 
Pengetahuan produk asuransi 4 1 147 37,5 241 61,5 
Pemahaman produk asuransi  52 13,3 151 38,5 189 48,2 
Kesadaran 37 9,4 161 41,1 194 49,5 
 
Dari tabel 3 diatas diketahui bahwa dari total 392 responden 61,5% memiliki pengetahuan yang tinggi tentang produk 
asuransi dan hanya 1% dari responden yang memeiliki pengetahan yang rendah akan produk asuransi jiwa. Dari sisi pemahaman 
produk 13% responden memiliki pemahaman yang rndah dan 48,2% memiliki tingkat pemahaman yang tinggi. Secara keseluruhan 
dapat dilihat hanya 9,4% dari responden yang memiliki tingkat kesadaran yang rendah, sedangkan 49,5% responden memiliki tingkat 
kesadaran yang tinggi akan asuransi jiwa.  
Pengetahuan yang paling dasar akan suatu produk adalah kemanfaatan dari produk itu sendiri. Dalam kaitannya dengan 
asuransi jiwa, pemahaman produk tentu diawali dengan pengetahuan akan manfaat asuransi jiwa sebagai pengalihan risiko kematian 
dan risiko berkurangnya pendapatan. Gambar 1 dan gambar 2 memperlihatkan perbedaan preferensi responden akan pengetahuan 
bahwa asuransi jiwa merupakan perusahaan yang menerima pengalihan risiko kematian dan risiko berkurangnya pendapatan.  
Sebagian besar responden pada semua tingkatan pendidikan mengetahui bahwa perusahaan asuransi adalah perusahaan 
yang menerima pengalihan risiko akibat kematian. Dengan demikian dapat disimpulkan masyarakat mengetahui bahwa asuransi jiwa 
yang dibeli akan dinikmati manfaatnya setelah kematian. Berbagai jenis asuransi jiwa memang memberikan manfaat saat terjadi 
risiko kematian.  Masyarakat juga mengenal asuransi pendidikan yang memberikan jaminan biaya pendidikan meskipun tertanggung 
telah meninggal dunia. 
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Ternyata tidak banyak yang mengetahui bahwa asuransi jiwa juga menerima pengalihan risiko karena adanya penurunan 
pendapatan. Seperti tampak pada gambar 2 di atas, dari golongan masyarakat yang berpendidikan SMA hingga sarjana, lebih banyak 
responden yang tidak mengetahui bahwa asuransi jiwa juga menerima pengalihan risiko akibat penurunan pendapatan. Untuk 
responden yang berpendidikan pascasarjana, masih lebih banyak yang  tahu dibandingkan yang tidak tahu. Kondisi ini harus menjadi 
perhatian bagi para pelaku industri asuransi.  
Gambar 1 : Pengetahuan Responden akan Asuransi 
sebagai Pengalihan Risiko  Kematian 
Gambar 2 : Pengetahuan Responden akan Asuransi 
sebagai Pengalihan Risiko 
Berkurangnya Pendapatan 
Pengetahuan akan produk juga diukur dari pengetahuan akan berbagai produk yang dapat dibeli. Dari jenis asuransi 
pendidikan 55,6 % responden yang memahami berbagai jenis asuransi jiwa yang dapat dibeli oleh masyarakat. Hanya 11,8% 
responden tidak memahami berbagai jenis produk asuransi jiwa yang dapat dibeli. Dari responden yang mengetahui tentang keaneka 
ragaman jenis asuransi tersebut 24,2% berpendidikan sarjana dan 15,8% berpendidikan pasca sarjana. Hanya 5,5% responden dengan 
pendidikan sarjana dan pasca sarjanan yang tidak mengetahui keanekaragaman jenis asuransi jiwa yang dapat dibeli.  
Lebih khusus lagi dengan anggapan asuransi pendidikan adalah asuransi yang paling dianggap penting, ternyata hanya 
56,9% dari responden yang mengetahui berbagai jenis produk asuransi pendidikan yang dapat dibeli. Sebanyak 10,7% dari mereka 
tidak mengetahui berbagai jenis produk asuransi pendidikan. 
Dari tabel 3 diatas diketahui bahwa 13,3% reponden memiliki tingkat pemahaman yan rendah, 38,5% memiliki tingkat 
pemahaman yang sedang dan 48,2% memiliki tingkat pemahaman yang tinggi. Pemahaman akan terbentuk lebih baik jika konsumen 
telah memiliki pengalaman dalam penggunaan. dalam penelitian ini responden diambil secara acak sehingga tidak semua responden 
telahmengkonsumsi asuransi jiwa.  Pemahaman juga dapat diperoleh dari pengetahuan yang lebih mendalam akan sutau produk. 
Responden yang memiliki tingkat pemahaman produk yang sedang dapat dipacu untuk lebih memahami produk lewat pencarian 
informasi tentang produk lebih keras.      
Tertanggung dalam asuransi jiwa adalah pihak yang jiwanya dipertanggungkan. Hal ini dipahami oleh 69,8% responden. 
Kondisi ini menandakan pemahaman produk yang baik dari responden, meskipun baru dari satu sisi namun merupakan pemahaman 
dasar yang penting tentang asuransi. Disisi lain perlu juga masyarakat mengetahui bahwa tertanggung tidak selalu menjadi pemegang 
polis. Pemahaman bahwa pemegang polis harus tertanggung bisa menjadi faktor yang membatasi pembelian asuransi jiwa. 
Masyarakat harus mengetahui bahwa individu  yang memiliki kemampuan berlebih dapat mempertanggungkan jiwa orang lain, 
sementara diri sendiri bertindak sebagai pemegang polis.  Jika hal ini dipahami oleh masyarakat yang memiliki pendapatan lebih, 
maka pembelian asuransi jiwa bisa lebih banyak lagi. Individu juga dapat memiliki lebih dari satu jenis polis untuk tertanggung yang 
sama. Informasi ini nampaknya sudah dimengerti oleh masyarakat . Hasil survei menunjukkan 57,9% responden mengatahui bahwa 
satu orang bisa memiliki lebih dari satu polis untuk tertanggung yang sama. Temuan ini merupakan  sinyal yang bagus yang dapat 
memacu kepemilikan polis yang lebih banyak dalam masyarakat. 
  Pemahaman akan produk juga dapat dilihat dari pengetahuan tentang pembelian (Engel et al., 1995). Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan pengetahuan pembelian adalah kapan produk dapat dibeli dan dimana membelinya. Tempat pembelian 
asuransi tidak akan menjadi masalah bagi konsumen, karena biasanya penjual asuransi atau biasa disebut agen asuransi, bertindak  
proaktif menjemput konsumen. Para agen mendatangi konsumen untuk memasarkan produk dan jika terjadi kesepakatan transaksi 
dapat dilakukan lewat agen tersebut. Agen yang akan menjadi penghubung antara nasabah dengan perusahaan asuransi. Berbeda 
dengan produk jasa lainnya, pembeli jasa asuransi harus membayarkan premi setiap periode tertentu, kecuali konsumen telah 
membeli asuransi dengan premi tunggal. Oleh karena itu yang dimaksud dengan pemahaman akan asuransi  berarti juga pengetahuan 
dimana konsumen bisa melakukan pembayaran.  
Nasabah asuransi mempunyai tiga alteratif tempat  pembayaran pemi yaitu pembayaran melalui kantor cabang asuransi 
terdekat, pembayaran melalui bank atau pembayaran melalui agen. Alternatif-alternatif ini memudahkan nasabah untuk  memenuhi 
kewajiban. Jika nasabah mengetahui semua kemudahan ini tentu pandangan mereka tentang asuransi akan berbeda dengan 
pandangan selama ini bahwa segala urusan yang berkaitan dengan asuransi penuh dengan kesulitan dalam pengurusan. Dengan 
kemudahan yang diperoleh untuk pemenuhan kewajiban mereka sebagai nasabah, diharapkan permintaan akan asuransi jiwa juga 
akan bertambah. Gambar 3 menunjukkan jumlah responden pada berbagai alternatif tempat pembayaran premi yang mereka ketahui. 
 
Gambar 3: Pengetahuan Responden Tentang Tempat Pembayaran Premi 
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Dari gambar 3 di atas diketahui bahwa responden mengetahui tempat-tempat dimana mereka dapat melakukan pembayaran premi. 
Responden mengatahui pembayaran premi dapat dilakukan di kantor asuransi. Pada saat ini  responden  nampaknya lebih banyak 
yang mengetahui bahwa pembayaran premi dapat dilakukan melalui bank (68,7%).  Masyarakat sudah mengenal bank sebagai 
lembaga perantara keuangan, dan perusahaan asuransi telah memanfaatkan budaya ini untuk mempermudah nasabah dalam 
bertransakasi.  
Pembayaran premi kepada agen juga banyak diketahui oleh responden (54,4% dari responden) Jika responden mengetahui 
kemudahan yang disediakan pihak perusahaan asuransi,  diharapkan kemudahan ini dapat menjadi pendorong pembelian asuransi 
jiwa. Banyaknya asuradur yang membayar melalui agen juga harus menjadi perhatian pihak perusahaan untuk dapat menjaga 
kepercayaan masyarakat pada kejujuran agen. Kepercayaan nasabah terhadap agen asuransi tidak terbatas pada kewajiban tapi juga 
pada hak nasabah yaitu klaim. Hal ini tercermin dari pemahaman 56,4% responden bahwa klaim dapat diajukan melalui agen. Klaim 
dan pembayaran premi adalah dua hal yang sangat penting bagi kedua pihak yaitu perusahaan dan nasabah. Kepercayaan masyarakat 
kepada agen asuransi menjadi kunci suksesnya pemasaran asuransi itu sendiri. 
Hal yang cukup memperihatinkan adalah pemahaman responden akan hak mereka. Sebanyak 29,4% responden mengetahui 
bahwa jika nasabah mengundurkan diri setelah mengikuti asuransi selama lebih dari 3 tahun, uang premi yang telah dibayarkan akan 
dikembalikan. Hanya 28,5% dari responden yang memahami bahwa jika risiko terjadi,  sementara premi belum dibayarkan maka 
perlindungan asuransi tetap tidak mereka dapatkan.  Memang banyak responden yang paham bahwa keterlambatan premi 
diperkenankan sampai batas waktu tertentu seperti yang disebutkan dalam polis. Ketidakpahaman akan tiadanya perlindungan 
asuransi selama premi belum dibayar sampai batas keterlambatan dapat  mengurangi kepercayaan mereka terhadap jasa asuransi.  
Kepercayaan terhadap perusahaan asuransi penting karena jasa asuransi baru akan dinikmati dimasa yang akan datang 
meskipun pembelian dilakukan disaat ini. Termasuk dalam upaya meningkatkan  kepercayaan adalah pemberian informasi  bahwa 
jika suatu saat karena sesuatu hal peserta  asuransi mengundurkan diri sebelum masa kontrak habis, uang premi yang telah 
dibayarkan tidak hilang begiu saja. Hasil jawaban responden menunjukkan hanya 30,7% responden yang memahami bahwa jika 
mereka mengundurkan diri setelah mengikuti asurans jiwa selama lebih dari tiga tahun, uang premi yang telah dibayarkan akan 
kembali.  
 Segala sesuatu yang berkaitan dengan hak nasabah, seperti dimana klaim dapat diajukan dan bagaimana prosedur 
pengajuan klaim adalah hal yang  penting untuk diperhatikan. Sebanyak 54,6% responden sangat paham bahwa klaim dapat diajukan 
melalui kantor asuransi jiwa, dan 40% diantara responden yang mengikuti usuransi memahami bahwa klaim dapat juga diajukan 
melalui agen. Berdasarkan pemahaman ini maka agen harus menyadari bahwa begitu besar kepercayaan nasabah pada mereka. 
Kepercayaan ini menyangkut hak dan kewajiban nasabah yaitu pembayaran premi dan pengajuan klaim. Kepercayaan untuk hal yang 
sangat penting ini harus dipertahankan. Kepercayaan terhadap agen tidak boleh disalahgunakan karena dapat berakibat munculnya 
ketidakpercayaan keada asuransi secara umum.  Dengan kepercayaan ini agen asuransi harus memberikan pelayanan yang baik 
terhadap nasabah.   
 
5. Kesimpulan  
Sebanyak 61,5% memiliki pengetahuan yang tinggi tentang produk asuransi dan hanya 1% dari responden yang memiliki 
pengetahan yang rendah akan produk asuransi jiwa. Masyarakat memiliki pengetahuan tentang berbagai produk asuransi jiwa yang 
dapat dibeli oleh mereka, namun sebagian besar hanya mengetahui bahwa asuransi jiwa merupakan produk pengalihan risiko 
kematian. Dari sisi pemahaman 48,2% memiliki tingkat pemahaman yang tinggi, namun masih sedikit responden yang memahami 
hak konsumen sebagai nasabah asuransi. Secara keseluruhan dapat dilihat hanya 9,4% dari responden yang memiliki tingkat 
kesadaran yang rendah, sedangkan 49,5% responden memiliki tingkat kesadaran yang tinggi akan asuransi jiwa. Kesadaran yang 
tinggi ini nampaknya masih terbatas pada pengetahuan tentang produk belum pada tingkatan pemahaman produk.  
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